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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang terpusat pada guru dan penyampaian pada kegiatan pembelajaran yang masih menggunanakan pembelajaran konvensional, sedangkan peserta didik cenderung lebih pasif dan belum berperan aktif pada kegiatan belajar mengajar ketika berlangsung sehingga aktivitas belajar peserta didik rendah. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah  apakah penggunaan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas V SD Negeri Jimbaran Pati? Apakah metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick efektif terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Negeri Jimbaran Pati? Tujuan dari penelitian ini, mengetahui penggunaan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas V SD Negeri Jimbaran Pati. Mengetahui keefektifan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar IPA kelas V SD Negeri Jimbaran Pati. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Jimbaran Kecamatan Margorejo Kabupaten pati. Sampel yang diambil sebanyak 40 siswa dengan teknik sampling sampel jenuh atau semua anggota populasi menjadi anggota sampel. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan dokumentasi. Desaign yang digunakan adalah control group pre-test post-test. Berdasarkan data hasil penelitian diperoleh rata-rata kelompok eksperimen [image: image2.png]


 = 80,2 dan rata-rata kelompok kontrol[image: image4.png]


 = 75,15 dengan n1 = 20 n2 = 20 diperoleh thitung = 2,59 Dengan α = 5% dengan dk = 20 + 20 – 2 = 38 diperoleh t(0,975) (58) = 2,02. Karena thitung> ttabel yaitu (2,59 > 2,02) maka H0 ditolak sehingga ada perbedaan rata-rata hasil belajar IPA kelas V yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar dengan siswa kelas V yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran konvensional. Oleh karena itu,  dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD N Jimbaran Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati.

Kata kunci: metode pembelajaran practice rehearsal pairs, metode pembelajaran talking stick, hasil belajar IPA
Abstract
This research is motivated by the learning centered on the teacher and the delivery of learning activities that are still menggunanakan conventional learning, while learners tend to be passive and not actively participate in learning activities while underway so the learning activities of students is low. The problems examined in this study is whether the use of learning methods Practice Rehearsal Pairs Talking Stick blended learning methods to improve learning outcomes Elementary School fifth grade science Jimbaran Pati? Is learning methods Practice Rehearsal Pairs Talking Stick chime effective teaching methods to the learning outcomes Elementary School fifth grade science Jimbaran Pati? The purpose of this study, to know the use of learning methods Practice Rehearsal Pairs Talking Stick blended learning methods to improve learning outcomes Elementary School fifth grade science Jimbaran Pati. Knowing the effectiveness of teaching methods Practice Rehearsal Pairs Talking Stick blended learning methods to the learning outcomes Elementary School fifth grade science Jimbaran Pati. This type of research is quantitative. The population in this study were students of class V Elementary School District Margorejo Jimbaran District of starch. Samples taken as many as 40 students with a saturated sample sampling techniques or all members of the population to sample. Data collection methods used were tests and documentation. Desaign used is the control group pre-test post-test. Based on research data obtained an average of experimental group = 80.2 and an average of the control group = 75.15 with n1 = 20 n2 = 20 obtained by t = 2.59 with α = 5% by dk = 20 + 20-2 = 38 obtained by t (0.975) (58) = 2.02. Because t > t table ie (2.59 > 2.02) H0 is rejected so that there are differences in average science class learning outcomes V gets learning by using teaching methods Practice Rehearsal Pairs Talking Stick blended learning methods to the learning outcomes with the students of class V who gets learning by using conventional learning. Therefore, to improve learning outcomes fifth grade science students Margorejo SD N Jimbaran District of Pati regency.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan wawancara hasil observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di SD Negeri Jimbaran, ditemukan beberapa permasalahan antara lain: hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA masih sangat kurang. Hal ini menurut guru kelas V dikarenakan anggapan siswa tentang pelajaran IPA sebagai mata pelajaran yang rumit dan sulit untuk dihafalkan. Berdasarkan pengamatan dalam proses pembelajaran IPA tentang gaya di kelas V metode yang digunakan guru masih monoton yaitu menggunakan metode ceramah dan penugasan serta belum menggunakan media yang tepat. Ditinjau dari siswanya, yang belum aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Perlu adanya upaya seorang guru dan orang tua agar mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA materi gaya, sehingga anak akan mempunyai sebuah perhatian yang lebih terhadap mata pelajaran IPA dan tidak menganggap mata pelajaran IPA sebagai mata pelajaran yang rumit dan sulit untuk dihafalkan. Cenderung anak tidak suka mata pelajaran IPA karena malas menghafal sehingga nilai hasil belajar dibawah KKM. Untuk itu guru dan orang tua perlu terus memberikan perhatian kepada anak didik dengan menggunakan cara kreatif dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran IPA. Baik menggunakan pendekatan, model, metode ataupun media yang bervariatif dalam pembelajaran. 
Penggunaan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick yang diharapkan nantinya mampu meningkatkan hasil belajar siswa memang perlu untuk dicoba dan dikembangkan, karena selama ini pembelajaran konvensional membuat siswa menjadi kurang merespon atau kurang memperhatikan proses pembelajaran yang diajarkan oleh guru. Selain itu meningkatnya hasil belajar siswa cenderung dipengaruhi oleh motivasi, fasilitas, sikap guru dan orang tua serta pengaruh dari lingkungan siswa tersebut.
Berikut merupakan hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran IPA SD Negeri Jimbaran Pati, dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 1.1

Hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Jimbaran

	Jumlah siswa
	KKM
	Siswa ≥ KKM
	Siswa < KKM
	Rata-rata

	40
	67
	40%
	60%
	67


Berdasarkan tabel 1.1 diharapkan guru secepatnya mampu mengatasi hal tersebut sehingga hasil belajar yang diperoleh siswa dapat mencapai KKM yang sudah ditentukan. Berdasarkan pengalaman yang dimiliki guru, maka seorang guru pasti mempunyai antisipasi atau cara agar dapat meningkatkan hasil belajar siswanya, sehingga dampak dari permasalahan ini tidak berlarut-larut. Banyak berbagai alternatif yang bisa digunakan oleh guru dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswanya, terlebih pada mata pelajaran IPA yang seharusnya menjadikan mata pelajaran yang menarik dan menyenangkan. 

Upaya untuk memberikan suatu perubahan dalam pembelajaran terus menerus dilakukan oleh para pendidik. Hal tersebut dapat berupa metode pembelajaran, model, pendekatan dalam pembelajaran serta media yang menunjang dalam pembelajaran. Salah satu metode pembelajaran yang dikembangkan adalah metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick. 

Menurut Rusman (2014: 202) bahwa Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen. Belajar belum selesai jika salah satu teman dalam kelompoknya belum menguasai bahan pelajaran. Dalam interaksi kooperatif, guru menciptakan suasana belajar yang mendorong siswa untuk saling membutuhkan/ ketergantungan satu sama lain. Interaksi yang saling membutuhkan inilah yang dimaksud dengan saling ketergantungan positif (positive interdependence). Interaksi kooperatif menuntut semua anggota dalam kelompok belajar dapat saling bertatap muka sehingga siswa dapat melakukan dialog tidak hanya dengan guru tetapi dengan sesama siswa yang lain. 

Alasan peneliti menggunakan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick dalam penelitian ini dikarenakan pada metode ini memfokuskan kelompok yang terdiri dari dua siswa atau berpasangan pada sebuah topik yang ada, selanjutnya pemecahan dari topik tersebut dibagikan kepada teman-temannya sehingga terjalin pemahaman antar siswa yang lebih baik. Selain itu siswa juga mampu berkomunikasi dengan baik dan lugas tentang topik yang telah dibahas.

Pada penjabaran di atas, pembelajaran dengan menggunakan metode Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran talking stick diharapkan mampu memberikan dorongan kepada siswa untuk mempunyai keinginan untuk mandiri serta bekerjasama dalam memecahkan permasalahan yang timbul sehingga keaktifan, kemandirian, ketertarikan siswa pada pembelajaran serta belajar tanpa dipaksa. Sehingga pelajaran IPA tidak lagi sebagai mata pelajaran yang sulit dan rumit bagi siswa, melainkan menjadi mata pelajaran yang selalu dinanti siswa untuk dipelajari dan dipahami oleh siswa. Berdasarkan uraian yang sudah dijabarkan maka peneliti perlu untuk melakukan penelitian mengenai keefektifan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick terhadap hasil belajar IPA kelas V di SD Negeri Jimbaran pada tahun pelajaran 2016/2017.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah metode peenelitian eksperimen. Metode penelitian eksperimen adalah metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali (Sugiono, 2010:107). Pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis rancangan True Experimental Design dengan desaign control group pre-test-post-test. Pola dari desaign tersebut adalah sebagai berikut: 

Gambar 3.1 desaign control group pre-test-post-test
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Berdasarkan desain di atas, terdapat dua kelompok kelas yang memiliki kemampuan yang hampir sama, kemudian tiap kelas diberikan pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil pretest yang baik jika nilai kelompok eksperimen tidak berbeda secara signifikan. Selanjutnya pada kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan menggunakan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick sedangkan pada kelas kontrol hanya menggunakan pembelajaran yang konvensional. Hasil posttest yang baik jika nilai pada kelas eksperimen berbeda sangat signifikan dengan kelas kontrol.
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Rancangan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:
Tabel 3.1

Rancangan Penelitian Kuantitatif
	Kelompok
	Tes
	Perlakuan
	Tes

	Kelas Eksperimen

Kelas Kontrol
	Pre-test

Pre-test
	Pembelajaran dengan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs Berpadu Talking Stick
Pembelajaran yang konvensional dengan metode ceramah dan tanya jawab 
	Post-test

Post-test


HASIL DAN PEMBEHASAN
Berdasarkan perhitungan analisis data awal atau pretest menunjukkan bahwa sebagian siswa nilainya belum mencapai KKM yang ditentukan oleh sekolah yaitu 67. Pada kelas kontrol dengan rata-rata nilai pretest 67, 5. Siswa yang dinyatakan mampu memenuhi nilai KKM sebanyak 12 siswa. Sedangkan siswa yang dinyatakan belum mampu memenuhi nilai KKM sebanyak 8 siswa. Sedangkan pada kelas eksperimen dengan rata-rata nilai pretest 66, 2. Siswa yang dinyatakan mampu memenuhi nilai KKM sebanyak 12 siswa. Sedangkan siswa yang dinyatakan belum mampu memenuhi nilai KKM sebanyak 8 siswa. 

Hasl uji tes akhir atau postest menunjukkan bahwa pada kelas kontrol  nilai rata-rata 73, 6. Siswa yang dinyatakan mampu memenuhi nilai KKM sebanyak 17 siswa. Sedangkan siswa yang dinyatakan belum mampu memenuhi nilai KKM sebanyak 3 siswa. Sedangakan pada kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan menjadi lebih baik dengan nilai rata-rata 80, 2. Siswa yang dinyatakan mampu memenuhi nilai KKM sebanyak 20 dari 20 siswa. 

Adapun hasil data yang diperoleh pada penelitian di kelas kontrol dan kelas eksperimen adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 

Daftar Nilai Hasil Penelitian

	 
	Nilai Pre-test
	Nilai Post-test

	
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	Nilai Tertinggi
	80
	80
	87
	93

	Nilai Terendah
	53
	50
	63
	70

	Rata-rata
	67, 2
	66, 2
	73, 6
	80, 2

	Siswa Tuntas
	12
	12
	17
	20


Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa pada pelaksanaan pre-test di kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai selisih rata-rata sebesar 1, 00 dengan banyak siswa yang tuntas pada kelas kontrol sebanyak 12 siswa dan pada kelas eksperimen sebanyak 12 siswa. Sedangkan nilai tertinggi pre-test keduanya sama yaitu 80 sedangkan nilai terendah pada kelas kontrol sebesar 53 dan kelas eksperimen sebesar 50.

Selanjutnya pada pelaksanaan post-test terlihat peningkatan yang terjadi pada kedua kelas tersebut. Pada kelas kontrol rata-rata menjadi 73, 6 sedangkan pada kelas eksperimen 80, 2. Kemudian untuk ketuntasan siswa pada kelas kontrol masih 17 siswa dan pada kelas eksperimen naik menjadi 20 siswa. Begitu juga dengan nilai tertinggi dan terendah pada kelas kontrol dan kelas eksperimen terjadi kenaikan yaitu nilai tertinggi pada kelas kontrol sebesar 87 dan pada kelas eksperimen 93 sedangkan nilai terendah pada kelas kontrol 63 dan pada kelas eksperimen 70.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai kemampuan awal yang sama dan setelah diberikan perlakuan terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas eksperimen yang menggunakan Practice Rehearsal Pairs berpadu Talking Stick dengan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Untuk lebih mempermudah pemahaman hasil data di atas maka dapat dilihat pada diagram di bawah ini:
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Gambar 4.1 Diagram Penelitian hasil pre-test dan post-test 

pada kelas kontrol dan kelas eksperimen

Berdasarkan gambar 4.1 terlihat jelas perbandingan antara nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata, dan jumlah siswa yang tuntas pada kelas kontrol dan kelas eksperimen pada saat diberikan pre-test maupun post-test. Selain itu juga pada kelas eksperimen dilakukan penelitian keterampilan belajar siswa selama menjalankan praktek pada mata pelajaran IPA.

Setelah mendapatkan perlakuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki perbedaan hasil belajar. Hal ini terjadi karena pada saat proses pembelajaran di kelas eksperimen peserta didik dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari dan sarana melatih keberanian peserta didik untuk tampil presentasi sehingga aktivitas peserta didik menjadi hidup dan akhirnya siswa merasa bersemangat dan senang sehingga menyebabkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

Pada perhitungan statistik diperoleh thitung sebesar 2,59 dan ttabel sebesar 2,02 hal ini berarti thitung ≥ ttabel. Dapat disimpulkaan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga menunjukan bahwa penggunaan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick  berpengaruh terhadap hasil belajar IPA materi gaya siswa kelas V SD N Jimbaran Kecamatan Margorejo Kabupaten Pati.
Berdasarkan hasil yang diperoleh jumlah nilai keseluruhan nilai pretest pada kelas eksperimen 1324 dan jumlah keseluruhan nilai pretest pada kelas kontrol 1344. Sedangkan nilai postest pada kelas eksperimen 1604 dan jumlah postest pada kelas kontrol 1472 dengan jumlah siswa pada kelas eksperimen 20 siswa dan jumlah siswa pada kelas kontrol 20 siswa. Rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen 66, 2, rata-rata kelas kontrol 67, 2 dan rata-rata nilai postest pada kelas eksperimen 80, 2, rata-rata kelas kontrol 73, 6. Perbedaan hasil belajar dapat menjawab hipotesis yang diajukan adanya pengaruh metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode Talking Stick terhadap hasil belajar dapat menjawab hipotesis penelitian yang diajukan yaitu adanya keefektifan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode Talking Stick terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Negeri Jimbaran Pati.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Jimbaran Pati. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data pada kelas eksperimen yang memiliki kemampuan rata-rata 80,2. Dibandingakan pada kelas kontrol yang memiliki kemampuan rata-rata 73,6.
2. Ada keefektifan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode Talking Stick terhadap hasil belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Jimbaran Pati. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data pada kelas eksperimen yaitu 66,2 meningkat menjadi 80,2. Dan dapat dibuktikan dengan hasil analisis data pada perhitungan Uji-t bahwa thiung = 2,59 dan ttabel dengan signifikan 5% = 2,02, hal tersebut berarti thitung > ttabel yaitu 2,59 > 2,02. Jadi hasil belajar siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebanyak 14%.
SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, agar proses pembelajaran lebih efektif dan memberikan hasil yang maksimal, maka peneliti akan memberikan saran sebagai berikut: 
1.  Guru sebaiknya dapat mengkondisikan dan mengarahkan siswa ketika pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick agar seluruh siswa dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran ketika berpasangan dan mempraktikkan keterampilan yang telah diperoleh dengan baik dan siswa juga mempunyai keberanian untuk maju di depan kelas untuk mempresentasikan keterampilan yang sudah didapatnya selama berpasangan.
2.   Guru harus merancang program pembelajaran dengan baik ketika pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode pembelajaran Practice Rehearsal Pairs berpadu metode pembelajaran Talking Stick, agar pembelajaran tidak menyita banyak waktu.
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